














 

MUSIC OF INDONESIA, VOL. 3:  
Music from the Outskirts of Jakarta: Gambang Kromong 
Liner note supplement 04/04/2008 
 
Recorded, edited, and annotated by Philip Yampolsky.  73 minutes.  SWF 40057 (1991)   
  
 
Gambang Kromong comes from a virtually invisible part of the capital of Indonesia, one that 
most people have forgotten. Today, both performers and audience for this music live at the 
edges of Jakarta and in the towns and semi-rural areas beyond. The music is wonderfully 
disorienting. It combines Indonesian, Chinese, and sometimes European-derived instruments in 
music that at times is reminiscent of gamelan music and at other times recalls small-group jazz 
of the 1920s and 1930s. 
 
Track List 
 
1. Pobin Kong Ji Lok 
2. Pobin Pe Pan Tau - Gula Ganting - Lopan Ce Cu Teng  
3. Pobin Pe Pan Tau - Mas Nona - Lopan Tukang Sado  
4. Pobin Poa Si Li Tan - Poa Si Li Tan- Pobin Poa Si Li Tan  
5. Pobin Pe Pan Tau - Burung Nori - Lopan Seng Kyok 
6. Balo-balo  
7. Stambul Bila  
8. Onde-onde  
9. Stambul Lama  
 
Updates by Philip Yampolsky 
Dr. Han Kuo-Huang of Northern Illinois University, in a review of this recording published in the 
electronic journal Ethnomusicology Research Digest (#58, 6 September 1991),* provides some 
important information about the Chinese roots of the lagu lama, particularly the instrumental 
preludes and postludes. Dr. Han writes: 
 
The instrumental pieces [in Tangerang] are derived from the Chinese qupai (tunetype) tradition. 
There are hundreds of qupai in Chinese music some of which have texts and some 
instrumental. They are used [in Tangerang] as preludes (pobin) and postludes (lopan; literally, 
"dropping beat") to a vocal work in Gambang Kromong. This is also a practice in southern 
Fujian music. Therefore, the names such as Pe Pan Tau, Ce Cu Teng, Seng Kyok, etc., are 
qupai names, not personal names. In fact, different versions of Pe Pan Tau (literally, "eight-beat 
head," consequently, in 8 or 16 beats; Mandarin: Baban Tou) are still used as preludes and 
postludes (most often as preludes) to folk dances and other important works in western Fujian.  
 
This relation of pobin and lopan to the instrumental repertoire of Fujian is apparently unknown to 
the Tangerang musicians, who, as I wrote in the commentary, say that the pieces are named for 
individuals.  
 
Dr. Han also notes that the title Kong Ji Lok (track 1) is, in Mandarin, Kongzi Le and means 
"Confucius's Happiness." 
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For an eventual revision of the commentary, I am eager to learn more about the relations 
between gambang kromong and Chinese music. Any information on the topic will be gratefully 
received (and acknowledged in the final publication). Please contact me through the 
Smithsonian Folkways website. -- Philip Yampolsky (1991)  
 
In March 2000 we visited Tangerang for the first time in several years. We were saddened to 
learn that in the interval several of the musicians heard in this album have died: Oen Oen Hok 
(died August 1994), Suhaery Mufti, Mama Ong Yasin, Ustari, Inan, and Misna. We are grateful 
for the music they left with us. 
 
During our March 2000 visit, we heard another term for the lagu lama: lagu dalem, "inside 
melodies."  
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Transcriptions and Translations 
 
The following transcriptions and translations were made by Philip Yampolsky in consultation 
with the singers. In a few instances the translations in this supplement include improvements 
over the versions in the insert published with SF 40057. 
 
In these translations, the standard "filler" words and phrases used to extend the line (e.g., 
sayang disayang, ayun diayun, ada, lah, saya, etc.) are ignored. (An entire line of such fillers 
is marked in the translations by a dash.) Also, sometimes the individual words are clear, but 
how they fit into a sentence is not; in such cases (and when not even the words are clear) no 
translation is attempted. (Unclear lines are indicated by a question mark.) 
 
After the transcriptions, some notes and bibliographical references not found in the published 
commentary have been added. 
 
 
2.  Gula Ganting  
 
Sayang di sayang 
Hati si nona 
Sirih lama di laksamana 
Ai ketok karang ada kolong jembatan 
Sayang hati si nona 
Ya sudah lama nona pergi di mana 
Ya sudah lama memang pergi di mana 
Hati si jiwa 
Ya baru sekarang sayang saya lah 

kelihatan 
Sayang-sayang, ayun diayun 
Gula Ganting ini lagunya 
 
Ai gludug ada saya udan lah pagi 
Sayang hati si nona 
Kampung Norbek [=Noordwijk] ada ya 

kebanjiran 
Ya saya hibuk si nona sama yang tinggi 
Sayang hati si gunung 
Ya kalau yang pendek saya ada buat 

pikiran 
Ya saya hibuk sama yang tinggi 
Ayun diayun 
Mas Nona ada pulang kondangan 

Gula Ganting 
 
-- 
-- 
? 
? 
-- 
Where have you been for so long 
Where have you been for so long 
-- 
Why do turn up only now 
 
-- 
Gula Ganting is the name of this song 
 
Thunder and rain in the morning 
-- 
The Norbek [=Noordwijk] neighborhood is 

flooded 
I’m interested in the tall one 
-- 
But I’ll keep the short one in mind 
 
I’m interested in the tall one 
 
Mas Nona returning home after a gathering 
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3.  Mas Nona 
 
Tanjung Burung Kampung Melayu 
Ai selampek pelekat ada jahit Parenggi 
Sayang disayang 
Selampek pelekat ada jahit Parenggi 
Sayang disayang 
Selampek pelekat ada jahit Parenggi 
Sayang si nona 
Ayun Mas Nona disayang 
Sayang disayang 
Laksana burung di cabang kayu 
Saya mau pikat terlalu tinggi 
 
Ayun-ayun Mas Nona 
Nona diayun pulang kondangan 
 
Sayang disayang 
Mas Nona ada sayang ini lagunya 
Mas Nona ada di turi rembang 
 
Kapal belayar pergi di Juda 
Sampai di Juda ada kecap dan lada 
Sayang disayang 
Sampai di Juda saya kecap dan lada 
Sayang disayang 
Ya kalau saya ingat saya yang sudah-sudah 
Sayang disayang 
Ya capek hati saya mengurut dada 
 
Ayun-ayun Mas Nona 
Sayang disayang 
Ya Mas Nona ada di turi rembang 
Sayang disayang 
 
 
4.   Poa Si Li Tan  
 
Ikan kelenger beruntun-runtun 
Ya ada teruntun sama gurita 
Saya mendengar 
Mengatur pantun di dalam pantun 
Di dalam pantun ada cerita 
Di dalam pantun ada cerita 
Sayang si nona 
 
Teruntun lagi sama gurita 
Gurita masuk di sero rotan 

Mas Nona 
 
From Tanjung Burung to Kampung Melayu 
A checkered crocheted handkerchief 
-- 
A checkered crocheted handkerchief 
-- 
A checkered crocheted handkerchief 
-- 
-- 
-- 
Like a bird on a branch 
I want to catch it but it’s too high up 
 
-- 
Nona [--] returning home after a gathering 
 
-- 
Mas Nona is the name of this song 
Mas Nona in Turi Rembang [?] 
 
A sailing ship goes to Juda 
In Juda eat sauce and pepper 
-- 
In Juda eat sauce and pepper 
-- 
If you remember days one by 
-- 
Your heart gets tired and you wring your 

hands [lit. rub your chest] 
 
-- 
Mas Nona in Turi Rembang [?] 
-- 
 
 
Poa Si Li Tan  
 
Kelenger fish swimming in a line 
In a line along with an octopus 
-- 
Arranging pantun within pantun 
In the pantun there’s a story 
In the pantun there’s a story 
-- 
 
In a line along with an octopus 
The octopus is caught in a trap 
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Di dalam pantun ada cerita 
Cerita yang ada 
Cerita yang ada Poa Si Li Tan 
Cerita ada Poa Si Li Tan 
Sayang si nona 
 
Gurita masuk di sero rotan 
Kerbau hutan seret pedati 
Cerita yang ada Poa Si Li Tan 
Bu Cek Tian ada Bu Cek Tian si Ong Ho 

mati 
Bu Cek Tian ada si Ong Ho mati 
Sayang si nona 
 
Kerbau hutan seret pedati 
Muat yang rotan ku dengan yang tali 
Ada cerita 
Si Ong Ho mati 
[…] Li Tan 
Lantas Li Tan menuju rari 
Lantas Li Tan menuju rari 
Sayang si nona 
 
 
5.   Burung Nori  
 
Ke sana ubi ke mari ubi 
 
Ya tidak sama ubi keramat 
 
Sayang disayang 
Ke sono ubi ke mari ubi 
 
Ya tidak sama memang ada ubi keramat 
 
Ke sana nabi ke mari nabi 
Tiada sama Nabi Muhammad 
 
Dendang Plembang lah burung nori 
Siang dipandang ada malam dicari 
 
Gludug ada hujannya pagi 
Hujan siang ada lah kebanjiran 
Pikiran hibuk sama yang tinggi 
Yang pendek ada buat pikiran 
 
Sayang disayang 
Kalau tidak karena bulan 

In the pantun there’s a story 
-- 
The story is about Li Tan 
The story is about Li Tan 
-- 
 
The octopus is caught in a trap 
The water buffalo draws a cart 
The story is about Li Tan 
Bu Cek Tian and Ong Ho who died 
Bu Cek Tian and Ong Ho who died 
-- 
 
 
A water buffalo draws a cart 
With bundles of rattan in it 
There’s a story 
About Ong Ho who died 
[…] Li Tan 
Then Li Tan ran away 
Then Li Tan ran away 
-- 
 
 
Burung Nori  
 
Sweet potatoes here sweet potatoes there 
 
They’re not the same as sacred sweet 

potatoes 
-- 
Sweet potatoes here sweet potatoes there 
 
They’re not the same as sacred sweet 

potatoes 
Prophets here prophets there 
They’re not the same as the Prophet 

Muhammad 
Song of Palembang, the nori bird 
If you see her in the daytime, you’ll look for 

her at night 
Thunder and rain in the morning 
Rain in the afternoon.flooding 
I’m interested in the tall one 
But I’ll keep the short one in mind 
 
-- 
If it weren’t for the moon 
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Ya tidak tahu nona sari melati 
[baris yang dilompati?] 
Ya tidak tahu saya memang si jantung hati 
 
Sayang disayang 
Kereta api kabarnya murah 
Ya jalan-jalan ada di Tanjung Pura 
Sayang disayang 
Kereta api kabarnya murah 
Ya kita jalan-jalan ada di Tanjung Pura 
Ya kita jantung hati lagi gumbira 
Ya kalau cari kita sampai sana sudara 
 
Jalan-jalan ke Pintu Besi 
Sayur ketupat sayurnya basi 
Anak sapa putih bersih 
Mau dipinta tiada dikasi 
 
Sayang disayang 
Kebo bule beranak bule 
Ya mau dicancang ada di kolong balik 
[baris yang dilompati?] 
Mpoknya boleh adiknya boleh 
 
Dendang Plembang memang si burung 
nori 
Yang dipandang sayang malam dicari 
 
 
6.   Balo-balo  
 
Ei anak ikan beranak ikan 
Ikan di laut panjang durinya 
Ikan di laut panjang durinya 
Sayang adiknya 
Sanak bukan Om Philip saudara bukan 

saya 
Ei kenapa baik hati budinya 
 
Akang mas balo-balo 
Ei sayur kacang di mana taruh 
 
Kangmas pagar kedondong 
Pergi ngaji pulangnya ngendong 
 

? 
[skipped line?] 
? 
 
-- 
They say it’s cheap to take the train 
Take a trip to Tanjung Pura 
-- 
They say it’s cheap to take the train 
Take a trip to Tanjung Pura 
We have a good time 
? 
 
Going to Pintu Besi 
The vegetables and rice spoil 
Who is that, so white and clean 
I asked for him but I didn’t get him 
 
-- 
A white water buffalo has a white calf 
? [dicancang = tied] 
[skipped line?] 
The older sister’s willing, the younger one’s 

willing 
Song of Palembang, the nori bird 
The one you saw is the one you look for at 

night 
 
 
Balo-balo 
 
The children of fish have more little fish 
Fish in the sea have long bones 
Fish in the sea have long bones 
-- 
We’re not related in any way 
 
Why are you so nice to me? 
 
? 
Where should I put the vegetables and 

peanuts? 
? 
You go off to read the Qur’an but you end 
up sleeping away from home [ngendong 
(Sund.) = sleep overnight] 
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Ei di atas pisang di bawah jantung 
 
Tuang cuka di kelapain 
Di atas pisang di bawah jantung 
 
Tuang cuka di kelapain 
Sayang adiknya 
Biar dicincang dihukum gantung 
 
Ei kalau suka mau diapain 
 
Akang mas balo-balo... 
 
Anak balang bertiti balang 
Balang bertiti gandarianya 
 
Anak balang bertiti balang 
Balang bertiti gandarianya 
 
Sayang adiknya 
Saya cari seputer alam 
Baru ketemu Om Philip ini dianya 
 
Akang mas balo-balo... 
 
 
7.   Stambul Bila  
 
Anjing lah hitam anjing lah hitam aduh 

nama Si Dayung 
Ai mati ditembak mati ditembak Mas Joko 

kena kakinya 
Ya malam Mas Joko rasa diayun 
Seperti ombak aduh banting dirinya 
 
Gunung lah Sindur nona Gunung lah Sindur 

sayang pasir-pasirnya kuning 
Kalau tangguk lah udang tangguk lah udang 

jiwa manis airnya dalam 
Bangun lah tidur nona bangun lah tidur 

sayang kepala-pala pusing 
Aduh habis begadang habis begadang jiwa 

manis sehari semalam 
 
Saya heran sayang-sayang saya heran Mas 

Joko kereta api 
Aduh begitu panjang Mas Joko begitu 

panjang tidak kudanya 

The bananas are up above, the banana 
flower is down below 

Pour vinegar into a coconut 
The bananas are up above, the banana 

flower is down below 
Pour vinegar into a coconut 
-- 
They can chop me up or sentence me to 

hang 
If I like you they can’t make me stop 
 
? 
 
Grasshoppers in a swarm 
Grasshoppers swarm around a gandaria 

fruit 
Grasshoppers in a swarm 
Grasshoppers swarm around a gandaria 

fruit 
-- 
I’ve looked all around the world 
I’ve finally found him 
 
? 
 
 
Stambul Bila 
 
A black dog called Si Dayung [=The 

Rower?] 
Was shot in the leg and died 
 
At night you feel that you’re rocking 
As though tossed on the waves 
 
Mount Sindur [in Kali Prumpung, Bogor] has 

yellow sand 
A shrimp trap deep in the water 
 
You wake up with a headache 
 
From staying up all day and all night 
 
 
A funny thing about trains 
 
They’re so long but there’s no horse 
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Ya Lip saya heran saya heran si jantung 
hati 

Aduh begitu liwat sayang begitu liwat ya Lip 
tidak sudahnya 

 
Anak lah balang nona anak lah balang 

sayang bertiti-titi balang 
Aduh balang bertiti balang bertiti jiwa manis 

sedari gandarianya 
Saya lah cari nona saya lah cari sayang ke 

puter-puter alam 
Aduh belum ketemu belum ketemu jiwa 

manis sama dianya 
 
 
8.   Onde-onde 
 
Paling enak lah kue onde 
Ada yang kecil ada yang gede 
Yang bikinnya paling pande 
 
Kue onde matengnya timbul 
Sayang hati si nona 
Kalau sayang onde paling enak lah kue 

onde 
Alah onde onde onde kue onde matengnya 

timbul 
Onde-onde ada lagunya nona (Tarik, Ap) 
 
Kue bolu kue rengginang 
Roti-roti dalam tetampah 
Dari dulu sudah dibilang 
 
Setengah hati sih buat apa 
 
Onde kue onde-onde matengnya timbul 
 
Onde-onde matengnya timbul 
 
Saya heran kereta api 
Begitu panjang tidak kudanya 
Saya heran si jantung hati 
Kalau pandang tidak sudahnya sayang 
 
Paling enak kue onde 
Kue onde ada lagunya 
Onde lah ya onde alah onde onde 
Ada yang kecil ada yang gede 

A funny thing about my sweetheart 
 
He walks past again and again 
 
 
Grasshoppers in a swarm 
 
Grasshoppers swarm around a gandaria 

fruit 
I’ve looked all over the world 
 
But I still haven’t found her 
 
 
 
Onde-onde 
 
Onde cakes taste the best 
There are small ones and big ones 
The people who make them are the 

cleverest 
Onde cakes, when they’re done they pop up 
-- 
Onde cakes taste the best 
Onde, onde, onde, onde cakes, when 

they’re done they pop up 
Onde-onde is the name of this song (Take 

it, Ap) 
 
Spongecake and rengginang snacks 
All kinds of cakes on a tray 
It’s been said since long ago 
 
Half-hearted isn’t worth much 
 
Onde cakes, onde-onde, when they’re done 

they pop up 
Onde-onde, when they’re done they pop up 
 
A funny thing about trains 
They’re so long but there’s no horse 
A funny thing about my sweetheart 
He can’t take his eyes off me 
 
Onde cakes taste the best 
Onde cakes is the name of this song 
Onde onde onde 
There are small ones and big ones 
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Onde-onde matengnya timbul sayang 
 
Satu dua si kuda lari 
Tidak sama si kuda belang 
Satu dua gampang dicari 
Tidak sama biasa orang 
Satu dua gampang dicari 
Tidak sama biasa orang 
Onde onde onde mateng-matengnya timbul 
 
Onde-onde matengnya timbul 
 
Anak ikan beranak ikan 
Ikan di laut panjang durinya 
Anak ikan beranak ikan 
Ikan di laut panjang durinya 
Sayang disayang hati lah si nona 
Sanak bukan beraya bukan 
Kenapa baik tuan manis hati budinya 
 
 
9.   Stambul Lama 
 
Ai buang lah batu buang lah batu timbul 

kelapa 
Tangguk udang tangguk udang di pasir 

Mayang 
Buang satu Om Joko tidak kenapa 
Kalau saya bujang banyak yang sayang 
 
Saya kira aduh ya Lip kain-kainan 
Ya Lip kain lah putih kain putih di atas peti 
Saya kira aduh main-mainan 
Tidak lah ya tahu tidak lah tahu Om Joko 

senang di hati (Tarik, Wi Sun) 
 
Kapal belayar menuju Lampung nona 
Lampung dituju tarik bendera 
Bukannya saya meninggal kampung 
Saya lah cari sanak sudara 
 
Biruan gajah biruan nona 
Kalau gajah mati di tanduk kambing 
Dibuang ada biar lah dibuang 
Biar lah jadi jiwa lah manis darah daging 

(Tarik, Bu Wani) 
 
Pukul lah yang gambang aduh sayang 

pukul gambang si lima-lima 

Onde-onde, when they’re done they pop up 
 
There are a few horses running around 
They’re not the same as a spotted horse 
There are one or two who are easy to find 
They’re not the same as ordinary people 
There are one or two who are easy to find 
They’re not the same as ordinary people 
Onde onde onde, when they’re done they 

pop up 
Onde onde, when they’re done they pop up 
 
The children of fish have more little fish 
Fish in the sea have long bones 
The children of fish have more little fish 
Fish in the sea have long bones 
-- 
We’re not related in any way 
Why are you so nice to me? 
 
 
Stambul Lama  (Old Stambul) 
 
Throw away a stone you’ll get a coconut 
 
A shrimp trap in Pasir Mayang 
 
Throw one away, it doesn’t matter 
When I was single there were many who 

liked me 
I thought it was [false cloth?] 
A white cloth on top of a box 
I thought you were just playing around 
I didn’t realize you really liked me (Take it, 

Wi Sun) 
 
A ship sailing to Lampung 
Heading for Lampung, the sails are set 
It’s not that I’m leaving home 
I’m looking for my relatives 
 
? 
An elephant killed by a goat’s horn 
Thorw it away, let it go 
? (Take it, Bu Wani) 
 
Play the gambang with five keys 
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If you pull up the grass you’ll feel the ground Cabut rumput kena tanahnya sayang cabut 
lah yang rumput aduh lah sayang kena 
tanahnya 

 
 
Your heart’s anxious about that guy Kalau hatinya bimbang aduh sayang 

hatinya bimbang saya sama-sama si Anu  
You want to know what his name is Kalau mau lah yang disebut sayang mau 

lah yang disebut aduh lah sayang siapa 
namanya 

 
 

  
Anak lah upas nona anak lah upas jiwa 

manis nama Rohayah 
An officer’s daughter named Rohayah 
 

Kalau anak lah kucing anak lah kucing jiwa 
manis banting dirinya 

A kitten jumping about 
 

Sudah dilepas nona sudah dilepas di badan 
saya 

You have set yourself free from me 
 

Kalau masing lah ya lah masing masing lah 
masing jiwa manis bawa dirinya 

We will each go our own way 
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